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Perkembangan teknologi saat ini telah memberikan pengaruh terhadap
segala macam aspek kehidupan sosial di dunia. Pengaruh tersebut juga dirasakan
pada dunia media massa. Dimana pangkal informasi diciptakan yang kemudian
dikonsumsi oleh masyarakat. Tanpa ada peran sosok penggerak dalam
perkembangan tersebut media massa bukanlah apa-apa. Seiring dengan maraknya
perkembangan media-media massa baru bermunculan, pemantauan atas
kemarakan pun tak luput dihadirkan. Pun kehadiran film dokumenter sebagai
bagian dari pemantau media massa merupakan salah satu produk dalam era

demokrasi yang telah berkembang di masyarakat.

Dalam hal ini, film dokumenter menjadi cabang dari produksi film yang
aktual untuk merekam dan menyuntingnya ke dalam satu bentuk. Serta
memberikan bentuk dan pola yang kompleks dalam pengamatan lansung. Oleh
karena itu, peneliti memilih film dokumenter sebagai objek dari penelitian ini.
Riuh-riang pasca orde baru memberikan peluang bagi kemunculan produksi film
dokumenter untuk berbicara tanpa jeratan. Salah satunya adalah film dokumenter
Di Balik Frekuensi, yang membicarakan tentang penguasaan media serta
kebebasan pers hingga kebebasan berserikat. Dengan demikian peneliti
menangkap adanya persoalan besar yang digambarkan dalam film tersebut, yakni
perihal hegemoni kelas sosial. Peneliti menggunakan teknik analisis wacana untuk
membongkar seganap persoalan itu. Dengan tujuan untuk mengetahui dan
menganalisa wacana hegemoni kelas sosial yang menggambarkan relasi kuasa,
hubungan kerja, penguasaan media, dan praktik-praktik sosial yang ditampilkan
film. Penelitian ini penting dilakukan karena menunjang untuk menyikapi wacana
yang berkembang dari film dokumenter serta dapat menambah wawasan dan

kegiatan literasi media bagi peneliti maupun masyarakat luas.

Hingga selesainya skripsi ini tentu tak terlepas dari proses dimana peneliti

selalu mendapat bimbingan, dorongan, bantuan, semangat, serta doa dari semua
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ABSTRAKSI

Muhammad Iman Ramadhan. 09321110. Analisis Wacana Hegemoni Kelas
Sosial dalam Film Dokumenter ‘Di Balik Frekuensi’. Skripsi Sarjana.
Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial
Budaya, Universitas Islam Indonesia. 2017.

Film dokumenter Di Balik Frekuensi adalah salah satu film pertama di
Indonesia yang membicarakan tentang penguasaan media yang dapat memberikan
pengaruh besar terhadap kehidupan sosial. Penulis meneliti bagaimana wacana
hegemoni kelas sosial yang menggambarkan: relasi kuasa, hubungan Kkerja,
penguasaan media, dan praktik-praktik sosial dalam film ini. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisa wacana hegemoni kelas sosial yang
menggambarkan perihal tersebut yang ditampilkan film Di Balik Frekuensi.

Penelitian ini menggunakan paradigma kritis dengan pendekatan
poststrukturalis. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode
analisis wacana dari tokoh Norman Fairclough. Ada dua model tahapan analisis
yang dikemukan oleh Fairclough; tahapan analisis communicative events dan
tahapan order of discourse. Pembahasan dan temuan peneliti terbagi dalam, (1)
karakterisasi aktor sosial dalam film dokumenter Di Balik Frekuensi, (2) interaksi
kelompok yang digambarkan dalam film dokumenter Di Balik Frekuensi, dan (3)
naratif: cara bertutur dalam film dokumenter Di Balik Frekuensi. Serta tambahan
tentang bagian; order of discourse, dan upaya paripurna mencapai hegemoni
kelas.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah film dokumenter Di Balik
Frekuensi sebagai komunikasi massa untuk menjadi bagian dari bentuk
demokrasi. Wacana hegemoni kelas sosial yang menggambarkan; relasi kuasa,
hubungan kerja, penguasaan media dan praktik-praktik sosial dalam film ternyata
hanya sebatas pada penggambaran seberapa besar pengaruh keterlibatannya di
basis of social structure. Namun hal tersebut telah digambarkan secara
berkesinambungan dan halus dalam gerak imaji gambar yang menarik penonton
untuk saling mengaitkan keterlibatan setiap aktor sosial dan interaksi-interaksi
kelompoknya. Disisi lain, penyempitan sudut pandang yang hanya berpangku
pada pergolakan diskusi tentang kebebasan suara saja menyebabkan adanya
penaruhan simpati untuk korban. Atas persoalan tersebut, relasi kuasa, hubungan
kerja, penguasaan media dan praktik-praktik sosial dalam film ditempatkan pada
persoalan dua kelas yang saling bertentangan. Luviana melawan pihak MetroTV
atas kepemilikan media dari Surya Paloh dan Hari Suwandi melawan pihak Abu
Rizal Bakrie dengan kepemilikan medianya, TVOne. Menyebabkan adanya dua
jenjang kelas yang berbeda secara politis dan ekonomi. Yakni, kelas pekerja dan
kelas penguasa yang kemudian saling bersaing dan berlomba untuk memanjat
kedudukan kelas tertinggi dalam kehidupan sosialnya.

Kata-kata Kunci: film dokumenter, hegemoni, kelas, kelas sosial, penguasaan
media, relasi kuasa, praktik sosial, analisis wacana.
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ABSTRACT

Muhammad Iman Ramadhan. 09321110. Discourse Analysis of Social Class
Hegemony in Film Documentary ‘Behind The Frequency’. Bachelor Thesis.
Departement of Communications, Faculty of Psychology and Socio-Cultural
Sciences, Islamic University of Indonesia, 2017.

The documentary Behind The Frequency is a first Indonesian film which
talking about controling media to give a major influence on social life. The author
examines how discourse social class of hegemony that describes: power relations,
labor relations, controlling media, and social practices in this film. Objectives of
this research is to investigate and analyze the discourse social class of hegemony
that describes: power relations, labor relations, controlling media, and social
practices in this film.

This research used critical paradigm by post-structuralist approach. The
research method used is the discourse analysis of the character by Norman
Fairclough. There are two models of the analysis stage proposed by Fairclough;
analysis step of communicative event and order of discourse. Discussions and
findings of this reasearch is divided into, (1) the characterization of social actors
in the documentary Behind the Frequency, (2) the interaction of groups depicted
in the documentary Behind the Frequency, and (3) the narrative: how to speak in
the film documentary Behind Frequency. As well as additional parts; order of
discourse, and efforts to plenary realize hegemony class.

The conclusion of this research is the documentary Behind The Frequency
as a form of mass communication to be a part democratic. Hegemony discourse of
social class that descibes; power relations, labor relations, controlling media,
and social practices in the film just turned out limited on depicted how much
influence of its involvement in basis of social structure. Supposed the depiction
how do involvement of the superstructure power can be appear as well by
filmmaker. However, it has been depicted a continuous and interactive smooth
footage to attentions audience relate to each other involvement every social actor
and group interactions. At the other side, constriction viewpoint about discussion
of the freedom voice it caused to assignment impression of sympathy for the
victims. Above about it, power relations, labor relations, controlling media, and
social practices in the film is placed on two opposite classes. Luviana against the
MetroTv on media ownership from Surya Paloh and Hari Suwandi against Abu
Rizal Bakrie to ownership of the media TvOne. Causes the different class level
politically and economically. That is, the working class and ruling class
afterwards compete and competition for the class social climb in the social life.

Keywords: film documentary, hegemony, class, social class, controlling media,
power relations, social practies, discourse analysis.

XVi



